BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Belajar

Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan dalam kepustakaan. Belajar yaitu
perbuatan murid dalam bidang material, formal serta fungsional pada umumnya dan
bidang intelektual pada khususnya. Jadi belajar merupakan hal yang pokok. Belajar
merupakan suatu perubahan pada sikap dan tingkah laku yang lebih baik, tetapi
kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk.

Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan harus merupakan akhir dari pada
periode yang cukup panjang. Berapa lama waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan
pasti, tetapi perubahan itu hendaklah merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin
berlangsung berhari-hari, berminggu-minggu, berbulan-bulan atau bertahun-tahun.
Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata proses itu terjadi
dalam diri seserorang yang sedang mengalami belajar. Jadi yang dimaksud dengan
belajar bukan tingkah laku yang nampak, tetapi prosesnya terjadi secara internal di dalam
diri individu dalam mengusahakan memperoleh hubungan-hubungan baru.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai. Dengan demikian bahwa prestasi
merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan sesuatu
pekerjaan/aktivitas tertentu. Setiap individu belajar menginginkan hasil yang yang sebaik
mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus belajar dengan sebaik-baiknya supaya
prestasinya berhasil dengan baik. Sedang pengertian prestasi juga ada yang mengatakan
prestasi adalah kemampuan. Kemampuan di sini berarti yang dimampui individu dalam

mengerjakan sesuatu.



Untuk memperoleh prestasi/hasil belajar yang baik harus dilakukan dengan baik dan
pedoman cara yang tepat. Setiap orang mempunyai cara atau pedoman sendiri-sendiri
dalam belajar. Pedoman/cara yang satu cocok digunakan oleh seorang siswa, tetapi
mungkin kurang sesuai untuk anak/siswa yang lain. Hal ini disebabkan karena individu
mempunyai perbedaan dalam hal kemampuan, kecepatan dan kepekaan dalam menerima
materi pelajaran.

Oleh karena itu tidaklah ada suatu petunjuk yang pasti yang harus dikerjakan oleh
seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi faktor yang paling menentukan
keberhasilan belajar adalah para siswa itu sendiri. Untuk dapat mencapai hasil belajar

yang sebaik-baiknya harus mempunyai kebiasaan belajar yang baik.

Teori Belajar Dienes

Menurut Dienes dalam Romzah (2006) mengemukakan bahwa konsep- konsep
matematika itu akan lebih berhasil dipelajari bila melalui tahapan tertentu seperti halnya
perkembangan mental Peaget, bahwa mulai dari tahap awal sampai dengan tahap akhir
berkembang berkelanjutan. Tahapan belajar menurut Dienes ada 6 tahapan, yaitu sebagai
berikut:

1. Tahap bermain bebas
Pada tahap ini anak-anak bermain bebas tanpa diarahkan dengan menggunakan
benda-benda matematika konkret.
2. Tahap bermain

Pada tahap ini anak-anak bermain dengan menggunakan aturan yang terdapat
dalam suatu konsep tertentu dengan permainan, siswa diajak untuk mulai mengenal
dan memikirkan struktur-struktur matematika.

3. Tahap penelaahan kesamaan sifat

Pada tahap ini siswa diarahkan dalam kegiatan menemukan sifat-sifat kesamaan

dalam permainan yang sedang diikuti.
4. Tahap Representasi

Pada tahap ini siswa mulai membuat pernyataan atau representasi tentang sifat-sifat
atau kesamaan suatu konsep matematika yang diperoleh pada tahap penelaahan
kesamaan sifat, refresentasi ini dapat berupa gambar, diagram, atau verbal (dengan
kata-kata atau ucapan).



5. Tahap simbolisasi
Pada tahap ke-5 ini , siswa perlu menciptakan symbol matematika atau rumusan
verbal yang cocok untuk menyatakan konsep yang representasinya sudah
diketahuinya pada tahap ke-4.
6. Tahap formalisasi
Pada tahap ini merupakan tahap yang terakhir dari belajar konsep menurut Dienes.
Pada tahap ini siswa belajar mengorganisasi.

2.2 Aktivitas Belajar

Dalam proses pembelajaran yang efektif, sangat diperlukan adanya aktivitas dari
siswa, hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukan olen Oemar Hamalik (2004:171)
yang mengatakan : “ Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri”.

Hal ini dipertegas oleh Sudirman (2004) yang mengatakan:
“Belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan
kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar
mengajar’.

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran akan memberikan manfaat bagi siswa,
seperti yang telah dikemukakan oleh Djamarah (2000:67) bahwa “Belajar sambil
melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang
didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan di dalam benak anak didik”.

Senada dengan hal diatas, Slameto (2003) mengatakan bahwa: “Penerimaan
pelajaran jika dengan aktivitas sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi
dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda. Atau siswa
akan bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru”.

Aktivitas belajar siswa harus dilakukan secara kontinue karena dapat mempengaruhi

prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh Thursan



Hakim (2005) yang mengatakan :” Aktivitas belajar yang dilakukan secara kontinue

inilah yang lebih menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar siswa atau mahasiswa.

Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2001:99), mengelompokkan aktivitas dalam
belajar menjadi 8 bagian, yaitu:

1) Visual activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar, demontrasi, percobaan,
pekerjaan orang lain.

2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

3) Listening activities misalnya: mendengarkan: uraian, percakapan,diskusi, music, pidato.
4) Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.
5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

6) Motor activities, misalnya: melakukan percobaan, membuat kontruksi, model
mereparasi, bermain, berkebun, berternak.

7) Mental activities, misalnya: menanggap, mengingat, memecahkan soal, menganalisa,
melihat hubungan, mengambil keputusan.

8) Emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, gugup.

Aktivitas dalam belajar mempunyai peranan yang sangat penting.
Sesuai yang diungkapkan Gie (1985:6) yang mengatakan bahwa:
“Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang dilakukannya selama
proses pembelajaran. Aktivitas belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas
secara sadar yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya,
berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya tergantung pada sedikit

banyaknya perubahan”.

Jika siswa melakukan aktivitas belajar maka kegiatan mengajar akan berjalan
efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadirman (2004:99):
“Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas belajar. Tanpa adanya aktifitas,
belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses belajar
mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam

mengikuti pelajaran, bertanya hal-hal yang belum jelas, mencatat, mendengarkan,



berfikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan dapat menunjang prestasi

belajar”.

2.3 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang telah mengikuti proses
belajar mengajar. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu
aktivitas, sedangkan belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan perubahan
pada individu, yakni perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya,
keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Darmansyah (2006:13) menyatakan bahwa
hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam
bentuk angka. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa setelah menjalani proses
pembelajaran. Cece Rahmat ( dalam Zainal Abidin. 2004:1 ) mengatakan bahwa hasil
belajar adalah “ Penggunaan angka pada hasil tes atau prosedur penilaian sesuai dengan
aturan tertentu, atau dengan kata lain untuk mengetahui daya serap siswa setelah
menguasai materi pelajaran yang telah diberikan. Nana Sujana ( 1989:9 ) belajar
didefinisikan sebagai proses interaksional dimana pribadi menjangkau wawasan-

wawasan baru atau merubah sesuatu yang lain.

Hasil belajar merupakan hasil yang menunjukkan kemampuan seseorang siswa
dalam menguasai bahan pelajarannya. Hasil belajar dapat diuji melalui test;sehingga
dapat digunakan untuk mengetahui keefektifan pengajaran dan keberhasilan siswa atau
guru dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan hasil dari proses kompleks.
Hal ini disebabkan banyak faktor yang terkandung di dalamnya baik yang berasal dari

faktor intern maupun faktor ekstern.



Tercapainya tujuan belajar dapat dilihat dari tingkat keberhasilan siswa. Menurut
Abdurrahman (2003:37), hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu serdiri merupakan suatu proses dari seorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan tingkah laku yang relatif menetap.

Anak yang berhasil belajar adalah anak yang berhasil mencapai tujuan pelajaran.
Berdasarkan uraian di atas hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai dan
dimiliki oleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung yang dapat ditunjukkan
dengan nilai-nilai yang diperoleh siswa yang telah mengikuti tes.

Tes merupakan kegiatan yang dilakukan siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes
tertulis) atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Berdasarkan pendapat tersebut, tes
pada umumnya digunakan untuk menilai hasil belajar siswa terutama hasil belajar kognitif, tes

dapat digunakan sebagai penentuan tingkat pencapaian siswa.

2.4 Alat Peraga Miniatur Bangun Ruang

Alat peraga miniatur bangun ruang adalah sejenis benda ruang beraturan yang
memiliki rusuk, sisi dan titik sudut. Media bangun ruang menyerupai kotak, dengan
bentuk massif, berongga, dan kerangka. Bentuk-bentuk bangun ruang sudah dikenal
siswa dikelas IV adalah kubus, balok, tabung, prisma, kerucut, limas, dan bola. Bentuk-
bentuk tersebut akan dipelajari kembali di kelas VI dengan pembahasannya dititik
beratkan pada penentuan luas pemukaan bangun ruang, seperti : kubus, balok dan

tabung.

Untuk lebih jelasnya penulis akan menjelaskan pengertian bangun ruang satu
persatu.
Sartono Wirodikromo (2:2003) mendefinisikan kubus, balok, dan tabung sebagai berikut
: “ (a) Kubus yaitu sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 6 bidang datar yang masing-
masing berbentuk persegi yang sama dan sebangun atau kongruen. Yang mempunyai 6



sisi 12 rusuk dan 8 titik sudut serta diagonalnya sama panjang. (b) Balok yaitu sebuah
benda ruang yang dibatasi oleh 6 sisi datar yang masing-masing berbentuk persegi
panjang yang terdiri dari mempunyai 6 sisi 12 rusuk dan 8 titik sudut. (c) Tabung yaitu
sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 2 sisi datar yang berbentuk lingkaran dan 1 sisi
lengkung yang berbentuk persegi panjang

Sedangkan yang dimaksud dengan alat peraga merupakan bagian dari media oleh
karena itu istilah media harus dipahami terlebih dahulu sebelum mempelajari pengertian
alat peraga itu sendiri. Media pengajaran diartikan semua benda yang bisa menjadi
perantara terjadinya proses belajar dapat berupa perangkat lunak maupun keras. Menurut
(Elly Estiningsih 1994), yang dimaksud dengan alat peraga adalah media pembelajaran
yang membawa atau mengandung ciri ciri atau konsep yang dipelajari. Tiap-tiap benda
yang dapat menjelaskan suatu ide, prinsip, gejala atau hukum alam, dapat disebut alat
peraga. Fungsi dari alat peraga ialah memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat dilihat
atau sukar dilihat, hingga nampak jelas dan dapat menimbulkan pengertian atau
meningkatkan persepsi seseorang (R.M. Soelarko, 1995: 6)

Ada lima fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajar mengajar yang
dikemukakan (Sudjana, 2002: 99-100) dalam bukunya Dasar-dasar Proses belajar
mengajar:

a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi
tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan
situasi belajar mengajar yang efektif.

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi
mengajar.

c. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan isi
pelajaran.

d. Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau bukan sekedar
pelengkap.

e. Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar
mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.
Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu
belajar mengajar.

Sebelum model pembelajaran ini dimulai, ada tiga unsur yang perlu dipersiapkan.

Yakni, siswa, guru, dan perangkat pembelajaran. Ketiga unsur ini, merupakan hal yang



paling dominan dan menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Ketiganya harus
saling mendukung. Kalau ketiga unsur ini dapat berperan dengan baik, maka akan
menghasilkan mutu pembelajaran yang baik pula.

Media adalah alat yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan/informasi dari
pengirim kepada penerima pesan. Dalam proses pembelajaran yang jadi pengirim pesan
adalah guru, dapat juga siswa atau orang lain yang dilibatkan dalam proses pembelajaran.

Menurut Arsyad (2006 : 97), belajar menggunakan media indera ganda
(gambar/benda konkrit dan dengar) akan memberikan keuntungan siswa-siswa akan
belajar lebih banyak daripada jika materi pelajaran disajikan hanya dengan stimulus
dengar saja.

Belajar mengajar adalah suatu proses yang mengolah sejumlah nilai untuk
dikonsumsi oleh setiap anak didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi
terambil dari berbagai sumber. Sumber belajar yang sesungguhnya banyak sekali
terdapat di mana-mana; di sekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan, dan
sebagainya. Udin Saripuddin dan Winataputra (1999) dalam Sumiati dan Asra, (2008)
mengelompokkan sumber-sumber belajar menjadi lima kategori, yaitu manusia,
buku/perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media pendidikan. Karena itu,
sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana
bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang.

Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu guru
memperkaya wawasan anak didik. Aneka macam bentuk dan jenis media pendidikan
yang digunakan oleh guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi anak didik. Dalam
menerangkan suatu benda, guru dapat membawa bendanya secara langsung ke hadapan
anak didik di kelas. Dengan menghadirkan bendanya seiring dengan penjelasan

mengenai benda itu, maka benda itu dijadikan sebagai sumber belajar.



Anjuran agar menggunakan media dalam pengajaran terkadang sukar dilaksanakan,
disebabkan dana yang terbatas untuk membelinya. Menyadari akan hal itu, disarankan
kembali agar tidak memaksakan diri untuk membelinya, tetapi cukup membuat media
pendidikan yang sederhana selama menunjang tercapainya tujuan pengajaran. Cukup
banyak bahan mentah untuk keperluan pembuatan media pendidikan dan dengan
pemakaian keterampilan yang memadai. Untuk tercapainya tujuan pengajaran tidak mesti
dilihat dari kemahalan suatu media, yang sederhana juga bisa mencapainya, asalkan guru
pandai menggunakannya. Maka guru yang pandai menggunakan media adalah guru yang
bisa memanipulasi media sebagai sumber belajar dan sebagai penyalur informasi dari
bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dalam proses belajar mengajar.

Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, media mempunyai beberapa
fungsi. Nana Sudjana (1991) dalam Sumiati dan Asra (2008) merumuskan fungsi media
pengajaran menjadi enam kategori, sebagai berikut:

1. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi tambahan,
tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar
mengajar yang efektif.

2. Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan
situasi mengajar. Ini berarti bahwa media pengajaran merupakan salah satu unsur
yang harus dikembangkan oleh guru.

3. Media pengajaran dalam pengajaran, penggunaannya integral dengan tujuan dan isi
pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan (pemanfaatan)
media harus melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran.

4. Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, dalam arti
digunakan hanya sekadar melengkapi proses belajar supaya lebih menarik perhatian
siswa.

5. Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses
belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan
guru.

6. Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar
mengajar. Dengan perkataan lain, menggunakan media, hasil belajar yang dicapai
siswa akan tahan lama diingat siswa, sehingga mempunyai nilai tinggi.

Sudjana & Rivai dalam Arsyad (2003), mengemukakan manfaat media pengajaran

dalam proses belajar siswa, diantaranya adalah:



1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar.

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dimengerti oleh
siswa dan memungkinkannya menguasai pengajaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui
penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan dan tidak kehabisan tenaga,
apalagi guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan dan
mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.

Nilai-nilai praktik media pengajaran menurut Sudirman N. dkk. (1991) dalam
Sumiati dan Asra (2008) adalah:

1. Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak sehingga dapat
mengurangi kepahaman yang bersifat verbalisme. Misalnya, untuk menjelaskan
bagaimana sistem peredaran darah pada manusia, digunakan film.

2. Menampilkan objek yang terlalu besar yang tidak memungkinkan untuk dibawa ke
dalam kelas; misalnya pasar, pabrik, binatang-binatang yang besar, alat-alat perang.
Objek-objek tersebut cukup ditampilkan melalui foto, film, atau gambar.

3. Memperlambat gerakan yang terlalu cepat dan mempercepat gerakan yang lambat.
Gerakan yang terlalu cepat misalnya gerakan kapal terbang, mobil, mekanisme kerja
suatu mesin, dan perubahan wujud suatu zat, metamorfosis.

4. Karena informasi yang diperoleh siswa berasal dan satu sumber serta dalam situasi
dan kondisi yang sama, maka dimungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi
pada siswa.

. Membangkitkan motivasi belajar siswa.

. Dapat mengontrol dan mengatur waktu belajar siswa.

7. Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya (sumber

belajar).

8. Bahan pelajaran dapat diulang sesuai dengan kebutuhan dan atau disimpan untuk
digunakan pada saat yang lain.

9. Memungkinkan untuk menampilkan objek yang langka seperti peristiwa gerhana
matahari total atau binatang yang hidup di kutub.

10. Menampilkan objek yang sulit diamati oleh mata telanjang, misalnya mempelajari
tentang bakteri dengan menggunakan mikroskop.

o Ol

2.5 Langkah-Langkah Pembelajaran menggunakan media miniatur

1) Membagi siswa dalam kelompok

2) Guru memperkenalkan alat-alat peraga miniatur bangun ruang kepada siswa

3) Guru mendemontrasikan alat- alat peraga miniatur bangun ruang balok dan kubus di

depan kelas.



4) Guru memerintahkan salah satu siswa untuk memperagakan alat peraga miniatur
bangun ruang balok dan kubus di depan kelas dan menjelaskan kepada teman-
temannya.

5) Guru membagi LKS dan siswa diajak bekerjasama dalam menyelesaikan soal yang

berkaitan dengan demontrasi alat peraga miniatur bangun ruang balok dan kubus.

2.6 Kerangka Berpikir

Kecenderungan proses belajar mengajar yang dilakukan pada mata pelajaran
matematika mengakibatkan siswa cepat merasa jenuh dan tidak tertarik dengan apa yang
disampaikan guru. Prilaku siswa seperti itu mendorong guru untuk berfikir kreatif dan
inovatif untuk mencari alternatif- alternatif metode penyampaian yang baru sehingga
proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik. Maka guru yang pandai menggunakan
media adalah guru yang bisa memanipulasi media sebagai sumber belajar dan sebagai
penyalur informasi dari bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dalam proses
belajar mengajar. Salah satu metode pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran
matematika secara khusus pada materi bangun ruang adalah metode alat peraga berupa

miniatur bangun ruang.

2.7 Hipotesis Tindakan
Apabila dengan menggunakan alat peraga miniatur bangun ruang aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Kutoarjo pada mata pelajaran matematika dengan

menggunakan media miniatur pada pokok bahasan bangun ruang dapat ditingkatkan?






